REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

PENGARUH USIA TUA TERHADAP KADAR
SERUM GLUTAMIC OXALOACETIC
TRANSAMINASE (SGOT) DAN MASSA OTOT
MENGGUNAKAN BIOELECTRICAL
IMPEDENCE ANALYSIS (BIA) PADA WANITA
SEHAT DI KOTA MALANG

SKRIPSI

Untuk Memenuhi Persyaratan

Memperoleh Gelar Sarjana Kedokteran

ok ek kok Kk

FAKULTAS KEDOKTERAN

Oleh
FAQIHATUL AZIZAH D.
21801101060

PROGRAM STUDI SARJANA KEDOKTERAN
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS ISLAM MALANG

2022

repository.unisma.ac.id



PENGARUH USIA TUA TERHADAP KADAR
SERUM GLUTAMIC OXALOACETIC
TRANSAMINASE (SGOT) DAN MASSA OTOT
MENGGUNAKAN BIOELECTRICAL
IMPEDENCE ANALYSIS (BIA) PADA WANITA
SEHAT DI KOTA MALANG

REPOSITORY

University of Islam Malang

SKRIPSI

Untuk Memenuhi Persyaratan

Memperoleh Gelar Sarjana Kedokteran

ok Sk ok ke ke ok

FAKULTAS KEDOKTERAN

Oleh
FAQIHATUL AZIZAH D.
21801101060

PROGRAM STUDI SARJANA KEDOKTERAN
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS ISLAM MALANG

2022

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




PENGARUH USIA TUA TERHADAP KADAR
SERUM GLUTAMIC OXALOACETIC
TRANSAMINASE (SGOT) DAN MASSA OTOT
MENGGUNAKAN BIOELECTRICAL
IMPEDENCE ANALYSIS (BIA) PADA WANITA
SEHAT DI KOTA MALANG

REPOSITORY

University of Islam Malang

SKRIPSI

Untuk Memenuhi Persyaratan

Memperoleh Gelar Sarjana Kedokteran

Oleh

FAQIHATUL AZIZAH D.
21801101060

PROGRAM STUDI SARJANA KEDOKTERAN
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS ISLAM MALANG

2022

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©

RINGKASAN

Faqihatul Azizah Devitasanti, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang,
Juli 2022. Pengaruh Usia Tua Terhadap Kadar Serum Glutamic Oxaloacetic
Transaminase (SGOT) Dan Massa Otot Menggunakan Bioelectrical Impedence
Analysis (BIA) Pada Wanita Sehat Di Kota Malang. Pembimbing 1 : dr. Rahma
Triliana, M.Kes., PhD Pembimbing 2 : dr. Fitria Nugraha Aini., M.Biomed

Pendahuluan: Penuaan merupakan proses alami individu yang ditandai dengan
penurunan fungsi tubuh, salah satunya massa otot. Penurunan massa otot dapat
dievaluasi dengan metode Bioelectrical Impedance Analysis (BIA). BIA
merupakan metode untuk menilai komposisi tubuh mulai dari massa air, massa
lemak, massa tulang dan juga massa otot. Metode tersebut digunakan pada
timbangan yang terhubung aplikasi MiFit di Handphone, bentuknya portable,
mudah digunakan, dan tidak membutuhkan waktu yang lama untuk mendapatkan
hasil keseluruhan. Namun, pemeriksaan tersebut kurang akurat sehingga perlu
ditambah pemeriksaan kadar Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase (SGOT).
SGOT dapat menjadi marker penurunan massa otot dengan mendeteksi adanya
kerusakan otot yang akan meningkatkan kadar SGOT. Penelitian yang
menggabungkan evaluasi massa otot dengan metode BIA dan SGOT belum ada,
sehingga penelitian ini perlu dilakukan.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode Descriptive Analityc Cross Sectional
dengan sampel wanita dewasa muda 19-23 tahun (n=40) dan lansia 59-66tahun
(n=40). Penilaian massa otot dilakukan dengan Bioelectrical Impedance Analysis
(BIA) dan kadar SGOT diukur dengan metode spektrofotometri dengan sistem
kinetik enzimatik. Data dianalisa dengan uji Mann-Whitney dan dilanjutkan dengan
uji korelasi Spearman nilai p<0.05 dianggap signifikan.

Hasil dan Pembahasan: Nilai rata-rata massa otot wanita dewasa muda 34.302 +
3.677 dan lansia 35.862 + 3.674 (p=0.088). Nilai rata-rata kadar SGOT wanita
dewasa muda adalah 18.78 + 8.113 dan lansia 20.65 + 4.583 (p=0.004). Hasil
korelasi usia dengan massa otot tidak memiliki korelasi »=-0.143 (p=0204),
sedangkan usia dengan SGOT memiliki korelasi lemah 7=0.260 (p=0.020). Hal ini
diduga terjadi karena pengaruh dari aktifitas fisik yang cukup baik sehingga massa
otot tetap terjaga, akan tetapi adanya kemungkinan kerusakan sel pada organ lain
yang mengalami penuaan dapat terdeteksi dengan adanya peningkatan kadar
SGOT.

Kesimpulan: Penuaan meningkatkan kadar SGOT namun tidak mempengaruhi
massa otot wanita sehat di Kota Malang

Kata Kunci : Usia, penuaan, SGOT, massa otot, BIA
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SUMMARY

Faqihatul Azizah Devitasanti, Faculty of Medicine, Islamic University of Malang,
July 2022. Effect of Old Age on Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase
(SGOT) Levels and Muscle Mass Using Bioelectrical Impedence Analysis (BIA)
in Healthy Women in Malang City. Supervisor 1: dr. Rahma Triliana, M.Kes., PhD
Supervisor 2: dr. Fitria Nugraha Aini., M. Biomed

Introduction: Aging is an individual's natural process which is characterized by a
decrease in body functions, one of which is muscle mass. Decreased muscle mass
can be evaluated by the method of Bioelectrical Impedance Analysis (BIA). BIA is
a method for assessing body composition starting from water mass, fat mass, bone
mass and muscle mass. This method is used on a scale that is connected to the MiFit
application on a cellphone, it is portable, easy to use, and does not take a long time
to get overall results. However, the examination is less accurate so it is necessary
to add an examination of Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase (SGOT)
levels. SGOT can be a marker of decreased muscle mass by detecting muscle
damage that will increase SGOT levels. There is no research that combines the
evaluation of muscle mass with the BIA and SGOT methods, so this research needs
to be done.

Methods: This study used a descriptive analytical cross sectional method with
samples of young adult women 19-23 years (n=40) and elderly women 59-66 years
(n=40). Muscle mass was assessed using Bioelectrical Impedance Analysis (BIA)
and SGOT levels were measured using the enzymatic kinetic method. Data were
analyzed by Mann-Whitney test and continued with Spearman correlation test with
p<0.05 considered significant.

Results and Discussion: The average value of muscle mass in young adult women
was 34.302 + 3.677 and the elderly 35.862 + 3.674 (p=0.088). The average value
of SGOT levels in young adult women was 18.78 + 8.113 and the elderly 20.65 +
4.583 (p=0.004). The correlation between age and muscle mass had no correlation
r=-0.143 (p=0204), while age with SGOT had a weak correlation =0.260
(»p=0.020). This is thought to occur due to the influence of physical activity that is
quite good so that muscle mass is maintained, but the possibility of cell damage in
other organs experiencing aging can be detected by an increase in SGOT levels.

Conclusion: Aging increases SGOT levels but does not affect changes in muscle
mass in healthy women in Malang City

Keywords : Age, aging, SGOT, muscle mass, BIA
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penuaan merupakan proses natural setiap individu, yang ditandai dengan
penurunan fungsi, seiring dengan peningkatan usia (Suiraoka, 2012). Proses
penuaan memenuhi tiga fase yakni fase subklinik (usia 25 — 35 tahun) yang ditandai
penurunan hormon tubuh hingga 25% (usia 25 — 35 tahun) dan tahap klinik yang
ditandai penurunan kadar hormon secara kontinyu (usia 45 tahun keatas) (Wirata,
2018). Hasil statistik Kementerian Kesehatan RI menunjukkan bahwa Indonesia
masuk pada periode lansia atau aging population dengan 10% dari jumlah
penduduknya berusia lebih dari 60 tahun di tahun 2020. Jawa Timur menempati
posisi ketiga jumlah lansia terbanyak di seluruh Indonesia, dengan jumlah lansia
perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki dengan perbandingan sembilan
banding delapan (Kemenkes.RI, 2016). Hal ini menyebabkan populasi lansia
wanita perlu diperhatikan kondisi kesehatannya.

Pemantauan kesehatan pada lansia dapat dilakukan dengan menilai
komposisi tubuh. Hal tersebut disebabkan karena pada lansia akan terjadi
perubahan komposisi tubuh, termasuk penurunan tinggi badan, peningkatan lemak
tubuh dan perubahan massa otot. (Alley et al., 2008). Pada lansia massa otot akan
berubah karena jumlah serat otot akan berkurang seiring bertambahnya usia dan
penurunan metabolisme pada otot dapat menyebabkan resiko kerusakan dan

kematian sel otot, sehingga massa otot akan menurun (Kamei et al., 2020).



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

Massa otot adalah jumlah total berat otot dalam tubuh (Prihatiningrum et al,
2016). Penurnan massa otot dipengaruhi oleh usia, aktivitas fisik, hormonal, serta
pola hidup dan jenis makanan yang dikonsumsi setiap harinya (Hadaita, Johan and
Batubara, 2019). Seiring dengan bertambahnya usia, fungsi fisiologis akan
mengalami penurunan sehingga mobilitas atau pergerakan serta aktifitas fisik
seseorang akan berkurang (Kemenkes.RI, 2016). Penurunan kekuatan otot dapat
terjadi karena penurunan massa otot yang mulai terlihat pada umur 40 tahun
(Pinontoan, Marunduh and Wungouw, 2015). Penurunan kekuatan otot terjadi
secara signifikan 1,5-5% setiap tahun dan diikuti dengan penurunan massa tubuh
1-2% tiap tahunnya. Selain itu, dengan bertambahnya usia sintesis protein otot
tubuh akan berkurang yang dapat menyebabkan massa otot menurun (Keller &
Engelhardt, 2013).

Massa otot dapat diukur melalui beberapa pemeriksaan, antara lain dengan
mengukur massa otot menggunakan timbangan digital atau metode BIA
(Bioelectrical Impedance Analysis). Alat ini cukup populer di kalangan masyarakat
karena metode BIA juga dapat dipakai untuk menilai komposisi tubuh, mulai dari
massa air, massa lemak, massa tulang dan juga massa otot. Selain itu, BIA juga
relatif mudah dilakukan karena timbangan yang ada bentuknya portable sehingga
mudah untuk dibawa, tidak memerlukan tindakan invasif sehingga dapat dilakukan
oleh siapapun dan tidak membutuhkan waktu yang lama untuk mendapatkan hasil
keseluruhan (Wiranata and Inayah, 2020). Cara kerja dari tiap timbangan yang
menggunakan metode BIA berbeda-beda, tergantung dengan frekuensi serta rumus
perhitungan yang telah ditetapkan oleh produsen alat tersebut sehingga sensitivitas

dan validitas dapat berbeda. Oleh karena itu, diperlukan pemeriksaan lain untuk
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memperkuat hasil pengukuran massa massa otot seseorang dikarenakan
pengukuran massa otot menggunakan BIA memiliki validitas yang kurang (Sizoo
etal., 2021).

Pemeriksaan lain yang dapat dilakukan untuk mengetahui masalah pada sel
otot adalah pengukuran kadar Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase (SGOT)
(Lim, 2020). SGOT adalah salah satu enzim sitosol dan mitokondria dalam tubuh,
yang banyak terdapat pada organ seperti jantung, hepar, otot rangka, ginjal dan
juga pancreas (Lomanorek, Assa and Mewo, 2016). Pemeriksaan SGOT merupakan
pemeriksaan yang dapat dilakukan untuk mengetahui adanya kelainan atau
kerusakan pada otot karena SGOT merupakan suatu enzim yang terdapat dalam
tubuh dan akan terdeteksi melalui pemeriksaan laboratorium apabila terdapat
nekrosis atau kerusakan pada suatu jaringan (Hadaita, Johan and Batubara, 2019).
Akan tetapi, pemeriksaan SGOT tidak dapat menghasilkan data spesifik untuk
mengetahui adanya kerusakan pada sel otot, dikarenakan SGOT tidak hanya
terdapat pada otot saja tetapi juga dapat ditemukan pada beberapa organ lain
(Harahap et al., 2019).

Seseorang yang masih muda dengan lansia tentu memiliki perbedaan karena
seiring dengan bertambahnya usia maka proses metabolisme tubuh akan berbeda,
selain itu akan terlihat pula perbedaaan mengenai pola gaya hidup serta kebiasaan
atau kesibukan sehari-harinya (Pinontoan, Marunduh and Wungouw, 2015). Oleh
karena itu, diperlukan pemeriksaan lebih lanjut agar masyarakat dapat mengetahui
apa saja gangguan kesehatan yang terjadi seiring bertambahnya usia sehingga dapat
meningkatkan prevalensi kesehatan di Indonesia, khususnya di Kota Malang.

Lansia di Kota Malang memiliki presentase 11.04% di Jawa Timur dengan rata-rata
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yang cukup tinggi dibandingkan dengan kota lain (BPS, 2020). Selain itu, setelah
melakukan survey pada tempat yang akan dilakukan pengambilan data, mayoritas
posyandu lansia belum ada pemeriksaan mengenai massa otot untuk warganya. Di
Indonesia sendiri belum ada penelitian mengenai peran usia pada pemeriksaan
massa otot dan kadar SGOT. Maka dari itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai pengaruh usia pada pemeriksaan massa otot dan kadar SGOT khususnya

wanita sehat di Kota Malang.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun permasalahan yang diangkat pada penelitian ini adalah :
1. Apakah pengaruh usia pada pemeriksaan massa otot wanita sehat di
Kota Malang ?
2. Apakah pengaruh usia pada pemeriksaan kadar SGOT wanita sehat

di Kota Malang ?
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun riset dilakukan dengan tujuan untuk :
1. Mengetahui pengaruh usia pada pemeriksaan massa otot wanita sehat
di Kota Malang
2. Mengetahui pengaruh usia pada pemeriksaan kadar SGOT wanita

sehat di Kota Malang

1.3 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini yaitu manfaat keilmuan

dan manfaat praktis sebagai berikut :



UNISMA

1.3.1 Manfaat Keilmuan
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
tentang pengaruh usia pada pemeriksaan massa otot dan kadar

SGOT wanita sehat di Kota Malang.

REPOSITORY

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan ilmiah tentang

University of Islam Malang

peran usia pada aktifitas fisik dan metabolisme mikronutrien
wanita sehat di Kota Malang.

c. Penelitian ini diharapkan dapat menunjang mengenai
perkembangan ilmu dalam bidang kesehatan di masa yang akan
datang.

1.3.2 Manfaat Praktis

a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan
mengenai perbedaan metabolisme pada wanita sehat usia lanjut
dengan usia muda.

b. Diharapkan masyarakat dapat melakukan langkah preventif
untuk mendeteksi dini kemungkinan penyakit yang terjadi
seiring dengan bertambahnya usia.

c. Diharapkan tenaga kesehatan dapat melakukan upaya promotif
untuk meningkatkan angka kesehatan khususnya wanita di Kota

Malang.
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BAB VII
PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Usia Tua tidak berperan pada perubahan massa otot pada wanita sehat di
Kota Malang
2. Usia Tua berperan terhadap peningkatan kadar SGOT pada wanita sehat di

Kota Malang

7.2 Saran

Saran dari penelitian ini untuk membantu perbaikan penelitian berikutnya
yaitu:

1. Memperdalam saat wawancara agar jawaban yang diberikan tidak
menimbulkan bias dalam mengolah data
2. Segera membawa sampel ke laboratorium untuk menghindari kerusakan
sampel saat diperiksa
Sedangkan untuk penelitian lanjutan yang dapat dilakukan berdasarkan

penelitian ini adalah :

1. Menambah responden laki-laki untuk melihat perbedaan hasil penelitan
mengenai massa otot

2. Melakukan pemeriksaan lain seperti fungsi hepar, ginjal, dan darah lengkap
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